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ABSTRAK 

 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas utama tanaman 

pangan yang mempunyai peranan penting dan strategis dalam peningkatan 

perekonomian Indonesia. Jagung berkontribusi dalam upaya diversifikasi pangan, 

meningkatkan ketahanan pangan, serta mengurangi ketergantungan pada tanaman 

pangan lainnya. Wereng merupakan salah satu hama yang menyerang tanaman 

jagung. Wereng jagung yang telah teridentifikasi di Indonesia adalah Peregrinus 

maidis dan Srenocranus pacificus. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

jenis wereng jagung yang ditemukan pada lahan pertanian di 9 (sembilan) Desa, 

yang berada di 3 (tiga) Kecamatan, di Kabupaten Lamongan. Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan metode random sampling yang dilanjutkan 

dengan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wereng 

jagung yang ditemukan dan berhasil diidentifikasi yaitu Stenocranus pacificus, 

Peregrinus maidis, Sogatella furcifera, Muellerianella laminalis dan Cicadulina 

bimaculata. Hasil identifikasi PCR dari wereng jagung yang paling banyak 

ditemukan di lapangan merupakan Stenocranus pacificus. 

 

Kata Kunci: Hemiptera, Jagung, PCR, Stenocranus, Wereng. 

 

 

ABSTRACT 

 

Corn (Zea mays L.) is one of the main food crop commodities and has an 

important and strategic role in improving the Indonesian economy. Corn contributes 

to efforts to diversify food, increase food security, and reduce dependence on other 

food crops. Planthoppers are one of the pests that attack corn plants. The two corn 

planthoppers that have been identified in Indonesia are Peregrinus maidis and 

Srenocranus pacificus. This research aims to identify the types of corn planthoppers 

found on agricultural land in nine (nine) villages, located in three (three) sub-

districts in Lamongan Regency. Sampling in this research used a random sampling 

method followed by a qualitative descriptive method. The results of the research 

showed that the corn planthoppers found and successfully identified were 

Stenocranus pacificus, Peregrinus maidis, Sogatella furcifera, Muellerianella 

laminalis, and Cicadulina bimaculata. The results of the PCR identification of the 

corn planthopper that is most commonly found in the field are Stenocranus 

pacificus. 

 

Keywords: Hemiptera, Corn, PCR, Stenocranus, Planthoppers. 
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